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Indah Permata Rayawati/ A520110046. UPAYA MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK DENGAN TEKNIK 
MONTASE PADA KELOMPOK B TK PPERTIWI 02 GANTIWARNO 
TAHUN AJARAN 2014/2015. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Mei 2015. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak dengan teknik montase pada umumnya dan (2) Untuk  meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Pertiwi 02 Gantiwarno, 
Matesih Tahun Ajaran 2014/2015 pada khususunya. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 3 (tiga) siklus, pada setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Subyek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Pertiwi 02 Gantiwarno 
Matesih yang berjumlah 13 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik montase. Hasil penelitian menyatakan bahwa teknik montase dapat 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B TK Pertiwi 02 
Gantiwarno Tahun Ajaran 2014/2015. Adapun prosentase peningkatan 
kemampuan motorik halus anak dari sebelum tindakan sampai pada siklus III 
yakni prasiklus sebesar 41,6%, siklus I meningkat menjadi 58,6%, siklus II 
sebesar 69,4% dan siklus III sebesar 82,1%. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus dengan teknik 
montase di TK Pertiwi 02 Gantiwarno, Matesih Tahun Ajaran 2014/2015. 
 




Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  
Dalam upaya pengembangan anak usia dini harus memperhatikan aspek-
aspek perkembangan seperti nilai-nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 
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bahasa dan sosial-emosional. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini terdapat 
tingkat pencapaian perkembangan yang menggambarkan pertumbuhan dan 
perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia tertentu. 
Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman nilai-
nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan social-emosional. Agar anak 
mencapai tingkat perkembangan yang optimal, dibutuhkan keterlibatan orang tua 
dan orang dewasa untuk memberikan rangsangan yang bersifat menyeluruh dan 
terpadu yang meliputi pendidikan, pengasuhan, kesehatan, gizi, dan perlindungan 
yang diberikan secara konsisten melaui pembiasaan. 
Seperti dikemukanakan oleh Husein, dkk 2002 (dalam Sumantri, 2005:3) 
anak usia dini berada pada masa lima tahun pertama yang disebut The Golden 
Years, masa ini merupakan masa emas perkembangan anak. Anak pada usia 
tersebut mempunyai potensi demikian besar untuk mengoptimalkan segala aspek 
perkembangannya, termasuk perkembangan motoriknya.  
Sujiono, dkk (2008) mengemukakan bahwa kemampuan fisik motorik 
kasar melibatkan aktivitas otot, tangan, kaki dan seluruh tubuh anak. Gerakan 
motorik kasar ini merupakan kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian 
besar bagian tubuh anak. Sedangkan kemampuan motorik halus anak hanya 
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, 
seperti keterampilan menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan 
tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga, 
namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat. 
Susanto (2012: 264) (dalam Syakir dan Vera, 2012) Montase merupakan 
sebuah karya yang dibuat dengan cara memotong objek-objek gambar dari 
berbagai sumber kemudian ditempelkan pada suatu bidang sehingga menjadi satu 
kesatuan karya dan tema. Karya montase sangat identik dengan guntingan gambar 
atau biasa juga disebut sebagai karya gunting tempel (cut and paste). Karya 
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montase dihasilkan dari mengkombinasikan beberapa gambar yang sudah jadi 
dengan gambar yang lainnya menjadi satu-kesatuan yang utuh. 
Berdasarkan observasi awal di TK Pertiwi 02 Gantiwarno Matesih, 
kenyataannya bahwa kemampuan motorik halus anak kelompok B masih rendah. 
Rendahnya kemampuan motorik halus tersebut disebabkan karena faktor dari segi 
guru maupun dari segi anak itu sendiri. Dari segi guru dikarenakan kegiatan yang 
diberikan guru kurang menarik. Sedangkan dari segi anak,  banyak dari mereka 
yang kurang tertarik dengan metode pemberian tugas yang diberikan guru. 
Penulis menggunakan teknik montase dalam upaya meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak karena dengan teknik montase diharapkan anak 
akan dapat bereksplorasi dalam kegiatan bermainnya sehingga anak tidak mudah 
bosan dengan kegiatan pembelajaran yang baru. Selain itu, teknik montase belum 
pernah digunakan guru sebagai kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan persoalan tersebut di atas, penulis tertarik judul “Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak dengan Teknik Montase pada 
Kelompok B TK Pertiwi 02 Gantiwarno Matesih Tahun Ajaran 2014/2015”.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Elliot, Penelitian Tindakan Kelas adalah kajian dari sebuah situasi social 
dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi social tersebut 
(Elliot, 1991 dalam Wiriaatmadja, 2005: 12).  Sedangkan menurut Suharsimi, dkk 
(2006) (dalam Mulyasa, 2013: 11), penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan 
memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan.  
Hopkins (1993) (dalam Wiriaatmadja, 2005: 11) mengemukakan bahwa 
pengertian penelitian tindakan kelas, untuk mengidentifikasi penelitian kelas, 
adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan 
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substantive, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu 
usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam 
sebuah proses perbaikan dan perubahan. 
Peneliti menggunakan PTK karena ingin mengetahui seberapa besar 
peningkatan kemampuan motorik halus anak dengan teknik montase pada 
kelompok B di TK Pertiwi 02 Gantiwarno tahun ajaran 2014/2015. 
Menurut Hopkins (1993: 48) dalam Mulyasa (2013: 181) Prosedur atau 
langkah-langkah penelitian yang dilakukan terbagi dalam bentuk siklus di mana 
setiap siklus terbagi atas empat kegiatan pokok, yaitu : perencanaan, tindakan 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
Penelitian dilakukan di TK Pertiwi 02 Gantiwarno Kecamatan Matesih, 
Kabupaten Karanganyar. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2014/2015. 
Subyek penelitian adalah anak kelompok B TK Pertiwi 02 Gantiwarno 
tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 13 anak. Anak sebagai penerima 
tindakan. Peneliti bertindak sebagai pemberi tindakan. Peneliti berkolaborasi 
dengan guru dan kepala sekolah dalam melakukan penelitian dan untuk 
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, hal-hal yang 
dapat digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
“Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti” (Sanjaya, 2009: 
86). 
Observasi dilakukan sebelum penelitian dilakukan untuk mengetahui 
kondisi awal tempat penelitian. Ketika berlangsung tindakan penelitian 
selama beberapa siklus juga diamati untuk mendapat gambaran 
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pelaksanaan penelitian dan juga setelah selesai penelitian untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan motorik halus anak. 
2. Catatan Lapangan 
“Catatan lapangan (field notes) adalah catatan yan dibuat oleh 
peneliti/mitra peneliti yang melakukan pengamatan/observasi” 
(Wiriaatmadja, 2005: 125). Catatan lapangan memuat hal-hal yang terjadi 
selama penelitian, seperti suasana kegiatan pembelajaran, interaksi antara 
guru dengan anak maupun anak dengan anak dan berbagai situasi yang 
muncul selama penelitian berlangsung. 
3. Dokumentasi 
Menurut Mulyasa (2013: 69), “Dokumentasi adalah instrument untuk 
mengumpulkan data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian masa lalu 
yang telah didokumentasikan”. Dokumen yang digunakan berupa Rencana 
Bidang Pengembangan (RBP), daftar anak dan foto pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 3 siklus, setiap siklus 
terdiri dari 2 pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: (1) 
Perencanaan tindakan, (2) Pelaksanaan tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. 
Siklus I merupakan kegiatan untuk memperbaiki kemampuan motorik halus anak 
melalui teknik montase. Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan 
pada siklus I, sedangkan siklus III dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan 
pada siklus II. Pada saat prasiklus prosentase kemampuan motorik halus anak 
hanya 41,6%, siklus I prosentase kemampuan motorik halus meningkat menjadi 
58,6%, siklus II 69,4% dan siklus III 82,1%. 
Pada siklus I anak melakukan kegiatan montase kantor pos. Pada saat 




Pada siklus II anak melakukan kegiatan montase suasana alam pedesaan, 
anak sudah mulai tertarik mengikuti kegiatan dikarenakan potongan-potongan 
gambar yang disediakan lebih banyak dari sebelumnya. Tetapi masih ada anak 
yang masih belum bersungguh-sungguh mengerjakannya. Dan karena jumlah 
potongan gambar yang lebih banyak, ada anak yang kehilangan salah satu 
potongan gambarnya tetapi guru dan peneliti masih bisa mengatasi dengan cara 
memberikan potongan gambar yang lain walaupun berbeda dari potongan gambar 
milik teman-temannya. 
Pada siklus III anak melakukan kegiatan montase yang berhubungan 
dengan lambang Negara Indonesia yaitu bendera Merah Putih. Suasana 
pembelajaran semakin menyenangkan karena anak bersemangat ketika melakukan 
kegiatan walaupun masih ada anak yang harus selalu dibimbing dalam 
mengerjakan. Dari hasil observasi pada siklus III menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan teknik montase dapat meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan motorik halus anak sehingga kegiatan dengan teknik montase dapat 
meningkatkan motorik halus anak kelompok B TK Pertiwi 02 Gantiwarno Tahun 
Ajaran 2014/2015. Adapun persentase keberhasilan penelitian tiap siklus ini dapat 
dilihat pada tabel  berikut: 
 
Tabel 1.1 
Rata-rata Presentase Keberhasilan Tiap Siklus 
Keberhasilan Penelitian Prasiklus Siklus I Siklus II Siklus III 
Rata-rata prosentase 
kemampuan motorik halus 
dalam 1 kelas 







Berdasarkan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak dengan teknik montase pada kelompok B TK Pertiwi 02 
Gantiwarno dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Dengan teknik montase dapat meningkatkan kemampuan motorik halus 
anak kelompok B TK Pertiwi 02 Gantiwarno tahun ajaran 2014/2015. 
Peningkatan kemampuan motorik halus terjadi pada siklus I, II dan III. Prosentase 
keberhasilan kemampuan motorik halus anak meningkat dari hanya sebesar 41,6% 
pada kondisi awal (pra siklus), menjadi 58,6% pada siklus I kemudian meningkat 
lagi pada siklus II sebesar 69,4% dan akhirnya meningkat menjadi 82,1% pada 
siklus III. 
Berdasarkan indikator keberhasilan penelitian yaitu 80% di akhir siklus, 
maka penelitian tindakan kelas ini berhasil meningkatkan kemampuan motorik 
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